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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian tentang teknik penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG) untuk analisis kawasan terdampak erupsi di
kawasan Gunung Sinabung, Sumatera Utara telah dilakukan. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui arah aliran lahar berdasarkan
analisis aliran air permukaan (watershed), dampak erupsi yang dapat terjadi berdasarkan analisis kelerengan (slope) dan ketinggian
(topografi) yang didapat dari interpretasi DEMNAS BIG, mengetahui tutupan lahan pada kawasan Gunung Sinabung menggunakan
peta tutupan lahan Rupa Bumi Indonesia (RBI) skala 1:50.000 dan korelasinya dengan peta kawasan terdampak erupsi, serta
mengetahui tingkatan kawasan rawan bencana pada Gunung Sinabung. Penentuan arah aliran lahar menggunakan analisis
watershed dengan 3D analyst tools menggunakan DEMNAS. Sementara kondisi morfologi berupa kelerengan (slope) dan topografi
dilakukan dengan klasifikasi kedalam beberapa kelas. Berdasarkan hasil yang diperoleh, kawasan terdampak erupsi dibagi kedalam
tiga kawasan, yaitu kawasan terdampak I, kawasan terdampak II, dan kawasan terdampak III dengan dampak pada radius 3, 5, dan 7
km dari puncak. Peta watershed menunjukan bahwa pola aliran sungai di Gunung Sinabung adalah pola radial yang berarti arah
aliran lahar akan mengalir menjauhi puncak menuju hulu Gunung Sinabung. Semakin rendah tingkat kelerengan (datar) suatu
kawasan, maka akan meningkatkan intensitas kawasan tersebut terdampak erupsi dan begitu juga sebaliknya. Kawasan terdampak
III memiliki dampak erupsi aliran massa paling rendah dikarenakan memiliki tingkat kelerengan yang sangat curam, sedangkan
kawasan terdampak I memiliki tingkat potensi yang paling tinggi terdampak erupsi berupa aliran massa. Sedangkan berdasarkan
hasil peta tutupan lahan Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1:50.000, kawasan Gunung Sinabung memiliki tutupan lahan yang
didominasi oleh ladang dan sawah serta terdapat sebaran pemukiman. Peta kawasan terdampak erupsi menunjukan kawasan
terdampak III merupakan kawasan dengan dampak erupsi terendah terhadap tutupan lahan, sedangkan pada kawasan terdampak II
dan I dampak erupsi terhadap tutupan lahan memiliki dampak tinggi. 
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